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Mengolah skala likert Textbook

Mengolah Skala Likert

Mengolah Skala Likert: Panduan Lengkap untuk Analisis Data Survei

mengolah skala likert merupakan langkah penting dalam pengolahan data
kuantitatif,

terutama ketika Anda menggunakan metode survei untuk mengumpulkan opini, sikap,
atau persepsi responden. Skala Likert sendiri adalah salah satu jenis skala pengukuran
yang paling populer dalam penelitian sosial, pendidikan, hingga pemasaran, karena
kemudahannya dalam mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap
suatu pernyataan. Namun, memahami cara mengolah data dari skala ini dengan tepat
sangat krusial agar hasil analisis bisa valid dan memberikan insight yang akurat.

Dalam artikel ini, kita akan membahas secara mendalam bagaimana cara mengolah skala
Likert mulai dari pengumpulan data, teknik pengkodean, hingga metode analisis statistik
yang umum digunakan. Selain itu, saya juga akan berbagi beberapa tips praktis untuk
memaksimalkan penggunaan skala Likert dalam penelitian Anda.

Mengenal Skala Likert dan Karakteristiknya

Skala Likert adalah jenis skala ordinal yang biasanya terdiri dari 5 hingga 7 titik jawaban,
seperti ?Sangat Setuju,? ?Setuju,? ?Netral,? ?Tidak Setuju,? dan ?Sangat Tidak Setuju.?
Namun, ada juga varian skala 4 poin atau 6 poin yang digunakan tergantung kebutuhan

penelitian. Setiap poin ini merepresentasikan tingkat intensitas sikap atau perasaan
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responden terhadap suatu pernyataan.

Karakteristik utama dari skala Likert adalah kemampuannya untuk menangkap nuansa
sikap responden secara kuantitatif tanpa harus menjadi terlalu kompleks. Namun
demikian, data yang diperoleh tidak selalu mudah untuk langsung dianalisis karena sifat
ordinalnya. Oleh karena itu, penting memahami prinsip dasar dalam mengolah skala
Likert agar hasil analisis tidak menyesatkan.

Perbedaan Skala Likert dengan Skala Lain

Skala Likert seringkali dibandingkan dengan skala rating biasa atau skala semantic
di?erential. Perbedaan utamanya adalah:

Skala Likert fokus pada tingkat persetujuan terhadap pernyataan tertentu.

Skala semantic di?erential mengukur sikap dengan menggunakan pasangan kata
berlawanan (misal: baik-buruk).

Skala rating biasanya hanya mengukur intensitas atau frekuensi tanpa ada

pernyataan khusus.

Memahami perbedaan ini membantu dalam memilih jenis skala yang paling tepat untuk
tujuan penelitian Anda.

Cara Mengolah Skala Likert: Dari Pengkodean hingga Analisis

Setelah data dari skala Likert terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengolah data
tersebut agar siap untuk dianalisis. Proses ini meliputi beberapa langkah penting.
Pengkodean Jawaban Skala Likert

Langkah pertama mengolah skala Likert adalah melakukan pengkodean terhadap



Mengolah skala likert Textbook Vol. 2021, Issue 1

jawaban responden. Biasanya, setiap opsi jawaban diberi nilai numerik, misalnya:

Sangat Setuju =5

1.
Setuju=4
2.
Netral = 3
3.

Tidak Setuju = 2

4.

Sangat Tidak Setuju =1

5.

Pengkodean ini memudahkan perhitungan statistik dan visualisasi data. Namun, penting
untuk konsisten dalam memberi nilai dan mencatat skala mana yang lebih tinggi, apakah
nilai 5 berarti positif atau negatif, tergantung konteks pernyataan.

Pengolahan Data Skala Likert dengan Software Statistik

Setelah pengkodean selesai, data dapat diolah menggunakan software statistik seperti
SPSS, Excel, atau R. Berikut beberapa metode analisis yang umum dilakukan:

Analisis Deskriptif: Menghitung mean, median, modus, dan distribusi frekuensi

untuk melihat kecenderungan jawaban responden.
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Uji Reliabilitas: Menggunakan Cronbach?s Alpha untuk mengukur konsistensi
2.

internal dari item-item skala Likert.

Analisis Faktor: Berguna untuk mengetahui apakah beberapa item dalam

3.

kuesioner membentuk faktor atau dimensi tertentu.

Uji Non-parametrik: Seperti uji Mann-Whitney atau Kruskal-Wallis ketika data
4.

tidak memenuhi asumsi normalitas.

Memahami metode ini membantu Anda memilih teknik analisis yang paling sesuai

sehingga interpretasi hasil menjadi lebih akurat dan bermakna.

Tips dan Trik dalam Mengolah Skala Likert

Mengolah skala Likert tidak selalu berjalan mulus, terutama bagi yang baru pertama kali
menggunakan metode ini. Berikut beberapa tips praktis yang bisa membantu:

1. Tentukan Skala yang Tepat

Pemilihan jumlah titik dalam skala Likert mempengaruhi hasil analisis. Skala 5 poin

biasanya cukup untuk mengukur sikap tanpa membuat responden bingung. Namun, jika

ingin mendapatkan data yang lebih detail, bisa menggunakan skala 7 poin.

2. Perhatikan Tata Letak dan Formulasi Pernyataan

Pernyataan dalam kuesioner harus jelas dan tidak ambigu. Hindari pernyataan yang

terlalu panjang atau ganda yang bisa membingungkan responden. Juga, variasikan
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pernyataan positif dan negatif agar mengurangi bias jawaban.

3. Gunakan Teknik Recoding untuk Pernyataan Negatif

Jika ada beberapa pernyataan negatif, lakukan recoding agar semua data memiliki arah
yang sama saat dianalisis. Misalnya, jawaban ?Sangat Setuju? pada pernyataan negatif
harus diberi skor yang berlawanan.

4. Analisa Data dengan Beragam Metode

Jangan terpaku hanya pada analisis deskriptif. Melakukan uji reliabilitas dan analisis faktor
bisa memberikan gambaran yang lebih dalam tentang kualitas instrumen dan hubungan
antar item.

Memahami Interpretasi Hasil Skala Likert

Mengolah skala Likert bukan hanya sekadar menghitung nilai rata-rata. Interpretasi hasil
juga harus mempertimbangkan konteks dan tujuan penelitian. Misalnya, nilai mean yang
tinggi pada pernyataan tertentu menunjukkan tingkat persetujuan yang kuat, tetapi jika
distribusi jawaban sangat menyebar, hal ini perlu diperhatikan.

Selain itu, memperhatikan hasil uji reliabilitas membantu memastikan bahwa instrumen
yang digunakan konsisten dan dapat dipercaya. Jika Cronbach?s Alpha di bawah standar

(biasanya
Visualisasi Data Skala Likert

Untuk memudahkan pemahaman hasil, visualisasi data sangat membantu. Gra?k batang,
diagram lingkaran, atau heatmap bisa digunakan untuk menampilkan distribusi jawaban

responden. Dengan visualisasi yang menarik, hasil penelitian dapat disajikan dengan lebih
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komunikatif kepada berbagai pihak.

Mengolah skala Likert dengan benar akan membuka banyak peluang untuk menggali
insight dari data survei Anda. Dengan langkah yang tepat, mulai dari pengkodean hingga
analisis statistik, Anda bisa memperoleh informasi yang valid dan bermanfaat untuk
pengambilan keputusan atau pengembangan penelitian selanjutnya. Selamat mencoba
dan semoga sukses!

Question

Answer

Apa itu skala Likert dalam

penelitian?

Skala Likert adalah jenis skala penilaian yang digunakan

untuk mengukur sikap atau pendapat responden

terhadap suatu pernyataan dengan tingkat persetujuan

yang berbeda, biasanya dari sangat tidak setuju hingga

sangat setuju.

Bagaimana cara mengolah

data dari skala Likert?

Data skala Likert biasanya diolah dengan memberikan

skor numerik pada setiap tingkat persetujuan, kemudian

dilakukan analisis statistik seperti rata-rata, median,
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modus, atau analisis lebih lanjut seperti uji reliabilitas dan

validitas.

Apakah data skala Likert

bersifat ordinal atau

interval?

Secara teori, data skala Likert bersifat ordinal karena

menunjukkan urutan tingkat persetujuan, namun dalam

praktik sering diperlakukan sebagai data interval untuk

memudahkan analisis statistik.

Metode statistik apa yang

cocok untuk mengolah data

skala Likert?

Metode yang umum digunakan meliputi analisis deskriptif

(mean, median, modus), uji reliabilitas (Cronbach's

Alpha), uji validitas, dan analisis inferensial seperti uiji t,

ANOVA, atau regresi jika data diperlakukan sebagai

interval.

Bagaimana cara

menghitung rata-rata skala

Likert?

Memberikan nilai numerik pada tiap pilihan jawaban

Vol. 2021, Issue 1
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(misalnya 1 sampai 5), kemudian menjumlahkan skor

semua responden dan membagi dengan jumlah

responden untuk mendapatkan nilai rata-rata.

Apa perbedaan antara skala

Likert dan skala rating

lainnya?

Skala Likert mengukur tingkat persetujuan terhadap

pernyataan tertentu, sedangkan skala rating bisa

mengukur berbagai atribut seperti kepuasan atau

frekuensi tanpa selalu menyertakan pernyataan yang

harus disetujui atau tidak.

Bagaimana cara

meningkatkan validitas

pengukuran dengan skala

Likert?

Dengan merancang pernyataan yang jelas dan tidak

ambigu, menggunakan jumlah item yang memadai, serta

melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan

skala mengukur apa yang seharusnya diukur.

Apakah boleh

Vol. 2021, Issue 1
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menggabungkan beberapa

item skala Likert menjadi

satu skor total?

Ya, menggabungkan beberapa item yang mengukur

konstruk yang sama menjadi satu skor total (skor

komposit) umum dilakukan untuk memperkuat reliabilitas

dan memudahkan analisis data.

Mengolah Skala Likert: Pendekatan Profesional dalam Analisis Data Survei

mengolah skala likert merupakan tahap krusial dalam penelitian sosial dan
pemasaran

yang menggunakan instrumen kuantitatif untuk mengukur sikap, opini, atau persepsi
responden. Skala Likert, yang biasanya terdiri dari rentang pilihan seperti "Sangat Tidak
Setuju" hingga "Sangat Setuju”, memberikan kerangka yang sistematis untuk
mengumpulkan data yang bersifat ordinal. Namun, mengolah data dari skala ini
memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai teknik analisis statistik dan
interpretasi hasil agar dapat memberikan insight yang valid dan dapat diandalkan.
Memahami Skala Likert dan Karakteristiknya

Skala Likert pertama kali diperkenalkan oleh Rensis Likert pada tahun 1932 sebagai
metode untuk mengukur sikap secara numerik. Dalam praktiknya, skala ini terdiri dari
beberapa pernyataan yang harus dinilai oleh responden berdasarkan tingkat persetujuan

mereka. Biasanya, skala ini memiliki 5, 7, atau 9 poin pilihan yang memperlihatkan
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intensitas sikap.

Salah satu aspek penting dalam mengolah skala Likert adalah menyadari bahwa data
yang dihasilkan bersifat ordinal. Artinya, data menunjukkan urutan atau ranking, tetapi
jarak antar kategori tidak selalu sama. Hal ini menjadi perhatian utama dalam pemilihan
teknik analisis statistik yang sesuai. Misalnya, menggunakan metode statistik parametrik
tanpa validasi dapat menimbulkan kesimpulan yang keliru.

Pentingnya Skala Likert dalam Penelitian

Skala Likert banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk psikologi, pendidikan,
pemasaran, dan riset sosial. Keunggulan utama skala ini adalah kesederhanaannya dalam
pengumpulan data dan kemampuannya untuk menangkap nuansa sikap yang tidak bisa
diperoleh dari pertanyaan biner.

Selain itu, skala ini memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan,
efektivitas pelatihan, atau opini publik dengan cara yang terstruktur dan mudah dianalisis.
Namun, untuk mendapatkan hasil yang akurat dan bermakna, proses pengolahan skala
Likert harus dilakukan dengan teliti.

Metode dan Teknik Mengolah Skala Likert

Mengolah skala Likert tidak hanya soal mengonversi jawaban menjadi angka, tetapi juga
meliputi proses validasi data, pemilihan metode analisis yang tepat, dan interpretasi hasil
yang komprehensif. Berikut beberapa pendekatan yang sering digunakan dalam
pengolahan data skala Likert.

1. Pengkodean dan Penentuan Skor
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Langkah awal dalam mengolah skala Likert adalah melakukan pengkodean jawaban
responden. Setiap opsi diberikan nilai numerik, misalnya:

Sangat Tidak Setuju =1

Tidak Setuju =2

2.
Netral = 3
3.
Setuju=4
4.

Sangat Setuju =5

Penentuan skor ini penting untuk memudahkan analisis statistik selanjutnya. Namun,
peneliti harus berhati-hati bahwa nilai yang diberikan tidak semata menunjukkan jarak
yang sama antar kategori, sehingga asumsi ini harus diperiksa sebelum menggunakan
teknik statistik parametrik.

2. Analisis Statistik Deskriptif

Setelah pengkodean, tahap berikutnya adalah melakukan analisis deskriptif seperti
menghitung frekuensi, persentase, mean, median, dan modus. Seringkali, nilai mean

digunakan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai kecenderungan sikap
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responden.

Namun, perlu dicatat bahwa penggunaan mean pada data ordinal dapat menimbulkan
kontroversi karena sifat data yang tidak kontinu. Oleh karena itu, median dan modus
sering kali dianggap lebih tepat untuk menggambarkan data skala Likert.

3. Uji Reliabilitas dan Validitas

Dalam mengolah skala Likert, memastikan reliabilitas dan validitas instrumen sangat
penting. Uji reliabilitas, seperti Cronbach?s Alpha, digunakan untuk mengetahui
konsistensi internal dari item-item dalam skala. Nilai Cronbach?s Alpha di atas 0,7
dianggap cukup baik untuk menunjukkan keandalan data.

Sementara itu, uji validitas, baik validitas isi maupun konstruk, memastikan bahwa
pernyataan dalam skala benar-benar mengukur aspek yang dimaksud. Analisis faktor
eksploratori (Exploratory Factor Analysis) juga sering diterapkan untuk memvalidasi
struktur skala.

4. Pemilihan Metode Analisis Inferensial

Untuk analisis lebih mendalam, data skala Likert dapat dianalisis menggunakan teknik
statistik inferensial. Pilihan metode sangat bergantung pada tujuan penelitian dan sifat
data. Beberapa metode yang umum dipakai meliputi:

Uji Chi-Square: Cocok untuk menguji hubungan antar variabel kategorikal.

Uji Mann-Whitney U: Digunakan untuk membandingkan dua kelompok

2.
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independen pada data ordinal.

Uji Kruskal-Wallis: Untuk membandingkan lebih dari dua kelompok.

3.

Analisis Regresi Ordinal: Untuk memodelkan hubungan antara variabel ordinal
4.

dengan variabel bebas.

Penggunaan teknik non-parametrik sering dianjurkan karena data skala Likert tidak
memenuhi asumsi normalitas dan interval yang sama.

Tantangan dan Pertimbangan dalam Mengolah Skala Likert

Mengolah skala Likert juga menghadirkan berbagai tantangan yang harus diantisipasi oleh
peneliti agar hasil analisis tetap valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Efek Tengah dan Bias Responden

Salah satu kendala yang sering ditemui adalah adanya kecenderungan responden
memilih opsi tengah atau netral. Hal ini dapat mempengaruhi distribusi data dan
mengaburkan interpretasi hasil. Peneliti perlu mempertimbangkan desain skala, misalnya
dengan menggunakan skala bernomor genap (4 atau 6 poin) untuk menghilangkan opsi
netral.

Selain itu, bias sosial dan keinginan untuk memberikan jawaban yang dianggap ?benar?
juga dapat memengaruhi hasil survei. Teknik anonim dan perancangan pertanyaan yang

jelas dapat membantu meminimalisir bias ini.
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Penggunaan Skala dengan Jumlah Item Berlebih

Memasukkan terlalu banyak item dalam skala Likert dapat menyebabkan kelelahan
responden (response fatigue), yang akhirnya menurunkan kualitas data. Oleh karena itu,
penting untuk memilih item yang benar-benar relevan dan esensial dalam mengukur
variabel yang diteliti.

Interpretasi Data yang Tepat

Karena data skala Likert bersifat ordinal, interpretasi hasil harus dilakukan dengan hati-
hati. Misalnya, mengatakan bahwa perbedaan skor mean sebesar satu poin menunjukkan
peningkatan sikap yang signi?kan bukanlah interpretasi yang valid tanpa dukungan
analisis statistik yang tepat.

Perangkat Lunak dan Alat Bantu dalam Pengolahan Skala Likert

Dalam era digital, mengolah skala Likert menjadi lebih mudah dengan bantuan perangkat
lunak statistik dan alat survei online. Beberapa perangkat yang banyak digunakan antara
lain SPSS, R, Stata, dan Microsoft Excel.

SPSS dan R: Pilihan Populer untuk Analisis Statistik

SPSS menawarkan ?tur lengkap untuk analisis data skala Likert, termasuk uji reliabilitas
dan validitas, serta berbagai uji non-parametrik. Sementara itu, R memberikan ?eksibilitas
tinggi dengan paket-paket statistik yang dapat disesuaikan, meskipun memerlukan
kemampuan pemrograman.

Platform Survei Online

Alat seperti Google Forms, SurveyMonkey, dan Qualtrics menyediakan kemudahan dalam
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pengumpulan data dengan skala Likert. Beberapa platform juga menawarkan ?tur analisis
dasar yang bisa langsung digunakan tanpa perlu ekspor data ke perangkat lunak statistik.
Strategi Optimal dalam Pengolahan Skala Likert

Agar hasil analisis skala Likert dapat memberikan insight yang berguna dan terpercaya,
beberapa strategi berikut sangat dianjurkan:

Desain Skala yang Jelas dan Relevan: Pastikan setiap item dalam skala benar-

benar relevan dengan tujuan penelitian dan mudah dipahami responden.

Validasi Instrumen Secara Menyeluruh: Lakukan uji reliabilitas dan validitas
2.

sebelum melanjutkan ke tahap pengolahan data.

Pilih Metode Analisis yang Tepat: Sesuaikan teknik statistik dengan

3.

karakteristik data untuk menghindari kesalahan interpretasi.

Perhatikan Distribusi Data: Gunakan visualisasi seperti gra?k batang atau
4.

boxplot untuk memahami pola distribusi sebelum analisis lanjutan.

Hindari Overinterpretasi: Jangan membuat kesimpulan yang berlebihan tanpa
5.

dukungan analisis statistik dan konteks penelitian yang memadai.
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Mengolah skala Likert adalah proses yang membutuhkan keahlian dan ketelitian agar
hasil yang diperoleh tidak hanya akurat tetapi juga memberikan pemahaman mendalam
atas sikap dan persepsi yang diteliti. Dengan pendekatan yang tepat, skala Likert dapat
menjadi alat yang sangat efektif dalam berbagai bidang penelitian dan pengambilan
keputusan.

analisis data, skala pengukuran, survey, kuantitatif, validitas, reliabilitas, instrumen

penelitian, statistik, teknik pengolahan, metode penelitian

rumus mencari mean berdasarkan skala likert

Rumus Mencari Mean Berdasarkan Skala Likert

Rumus Mencari Mean Berdasarkan Skala Likert: Panduan Lengkap dan Praktis

rumus mencari mean berdasarkan skala likert sering menjadi topik penting
dalam

dunia penelitian sosial dan psikologi, terutama ketika kita ingin mengolah data hasil
kuesioner atau survei yang menggunakan skala Likert. Skala ini merupakan metode
pengukuran sikap atau opini yang umum digunakan karena kemudahannya dalam
memberikan pilihan jawaban yang terstruktur, biasanya berupa rentang nilai seperti 1
sampai 5. Namun, bagaimana sebenarnya cara menghitung nilai rata-rata atau mean dari
data skala Likert ini agar hasilnya valid dan dapat diinterpretasikan dengan tepat? Artikel
ini akan membahas secara mendalam mengenai rumus dan teknik mencari mean

berdasarkan skala Likert, disertai dengan penjelasan yang mudah dipahami dan contoh
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praktis.

Memahami Skala Likert dan Karakteristiknya

Sebelum masuk ke rumus mencari mean berdasarkan skala likert, penting untuk
memahami apa itu skala Likert dan bagaimana karakteristiknya. Skala Likert biasanya
digunakan untuk mengukur sikap, perasaan, atau persepsi responden terhadap suatu
pernyataan. Contoh skala Likert yang umum adalah:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

2.
3 = Netral
3.
4 = Setuju
4,

5 = Sangat Setuju

Nilai-nilai ini bersifat ordinal, artinya ada urutan yang jelas, tetapi perbedaan antara nilai

tidak selalu sama secara interval. Meski demikian, dalam praktik penelitian, sering kali

data Likert diperlakukan sebagai data interval agar dapat dihitung rata-ratanya

menggunakan mean.
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Apa itu Mean dan Mengapa Penting?

Mean atau rata-rata adalah ukuran statistik yang menunjukkan nilai tengah dari
sekumpulan data. Dalam konteks skala Likert, mean digunakan untuk mengetahui
kecenderungan umum sikap atau persepsi responden terhadap pernyataan tertentu.
Dengan menghitung mean, peneliti bisa mendapatkan gambaran apakah responden
cenderung setuju, tidak setuju, atau berada pada posisi netral.

Rumus Mencari Mean Berdasarkan Skala Likert

Secara sederhana, rumus mencari mean berdasarkan skala likert dapat dituliskan sebagai
berikut:

Mean = (? (nilai skor x frekuensi)) / jumlah responden

Artinya, kita mengalikan setiap skor Likert dengan jumlah responden yang memilih skor
tersebut, kemudian menjumlahkan hasilnya, dan membaginya dengan total responden.
Langkah-Langkah Menghitung Mean dari Data Skala Likert

**Kumpulkan data jawaban responden:** Misalnya, untuk pernyataan tertentu, 10

orang memilih skor 1, 20 orang memilih skor 2, 30 orang memilih skor 3, 25 orang
memilih skor 4, dan 15 orang memilih skor 5.

**Kalikan setiap skor dengan frekuensi:**

1x10=10

2x20=40
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3x30=90
4 x25=100
5x15=75

**Jumlahkan hasil perkalian:** 10 + 40 + 90 + 100 + 75 = 315

**Hitung total responden:** 10 + 20 + 30 + 25 + 15 = 100
4.

**Hitung mean:** 315/ 100 = 3,15

Dengan nilai mean 3,15, dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden cenderung berada
di atas posisi netral (3), menuju persetujuan.

Perbedaan Menggunakan Mean vs Median pada Data Skala Likert
Meskipun mean merupakan ukuran yang populer, ada perdebatan mengenai
penggunaannya pada data skala Likert karena data ini bersifat ordinal. Beberapa ahli
menyarankan menggunakan median atau modus untuk mengukur kecenderungan sentral
agar lebih tepat.

Namun, dalam praktik banyak penelitian kuantitatif, mean tetap digunakan dengan

asumsi bahwa jarak antar nilai pada skala Likert dianggap sama. Ini memudahkan analisis
statistik lanjutan seperti uji t atau analisis regresi.

Tips Mengolah Data Skala Likert dengan Rumus Mean
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Menggunakan rumus mencari mean berdasarkan skala likert memang cukup mudabh,

tetapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar hasilnya valid dan bermakna:
Pastikan data valid dan reliabel: Sebelum menghitung mean, pastikan data
1.

yang dikumpulkan sudah melalui proses validasi dan reliabilitas untuk menghindari

bias.

Perhatikan jumlah responden: Semakin banyak responden, semakin

2.

representatif rata-rata yang diperoleh.

Jangan abaikan distribusi data: Jika distribusi data sangat miring atau ada
3.

outlier, mean bisa jadi kurang representatif, sehingga pertimbangkan menggunakan

median.

Pahami konteks interpretasi: Mean 3,15 mungkin menunjukkan kecenderungan
4.

setuju, tapi tetap harus dikaitkan dengan konteks penelitian dan tujuan survei.

Contoh Praktis Menghitung Mean pada Skala Likert

Misalnya, Anda melakukan survei kepuasan pelanggan terhadap layanan sebuah restoran
dengan pertanyaan ?Bagaimana tingkat kepuasan Anda terhadap pelayanan kami??

dengan skala Likert 1-5 seperti di atas.

Berikut data yang diperoleh dari 50 responden:
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Skor 1: 5 responden

Skor 2: 8 responden

Skor 3: 12 responden
3.
Skor 4: 15 responden
4.

Skor 5: 10 responden

Langkah menghitung mean:

Hitung total skor dikali frekuensi: (1x5) + (2x8) + (3x12) + (4x15) + (5x10) =5 +

16 + 36 + 60 + 50 = 167

Total responden = 50

Mean = 167 /50 = 3,34

Dari hasil tersebut, rata-rata kepuasan pelanggan berada di angka 3,34 yang

menunjukkan responden cenderung puas dengan pelayanan restoran.

Vol. 2021, Issue 1
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Memaksimalkan Analisis Data Skala Likert dengan Software

Statistik

Selain menghitung mean secara manual, banyak peneliti menggunakan software statistik
seperti SPSS, Excel, atau R untuk mengolah data skala Likert. Software ini tidak hanya
memudahkan perhitungan mean, tetapi juga dapat menghasilkan statistik deskriptif lain,
seperti standar deviasi, median, dan visualisasi gra?k.

Misalnya, di Excel, Anda dapat menggunakan fungsi AVERAGE untuk menghitung rata-rata
nilai Likert yang sudah dikonversi menjadi angka. Di SPSS, data Likert biasanya diinput
sebagai variabel numerik, dan menu descriptives dapat langsung menghitung mean dan
statistik lainnya.

Memahami Keterbatasan Mean pada Skala Likert

Walaupun mean memberikan gambaran yang cukup baik tentang kecenderungan
sentimen responden, tetap penting diingat bahwa skala Likert adalah data ordinal.

Artinya, jarak antara "setuju" dan "sangat setuju” mungkin tidak sama persis dengan jarak
antara "tidak setuju" dan "netral". Oleh karena itu, interpretasi mean harus dilakukan
dengan hati-hati dan disertai dengan analisis tambahan bila perlu.

Kesimpulan Natural Mengenai Rumus Mencari Mean Berdasarkan

Skala Likert

Menggunakan rumus mencari mean berdasarkan skala likert adalah salah satu cara paling
praktis dan populer untuk menganalisis data survei yang menggunakan metode ini.

Dengan mengikuti langkah-langkah perhitungan yang tepat dan memahami karakteristik
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data, peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai sikap atau persepsi
responden. Namun, selalu bijak untuk mempertimbangkan sifat ordinal data dan
melengkapi analisis dengan statistik lain agar hasil penelitian menjadi lebih valid dan
bermakna.

Dengan pemahaman yang tepat, rumus mean pada skala Likert bukan hanya sekadar
angka, tetapi menjadi alat yang efektif untuk menginterpretasikan suara dan opini dalam
berbagai bidang, mulai dari riset pemasaran hingga evaluasi kebijakan publik.
Question

Answer

Apa itu mean dalam konteks

skala Likert?

Mean adalah nilai rata-rata yang dihitung dengan

menjumlahkan semua skor pada skala Likert kemudian

dibagi dengan jumlah responden atau data yang ada.

Bagaimana rumus mencari

mean berdasarkan skala

Likert 1-5?

Rumus mean = (? skor Likert) / (jumlah responden).

Misalnya, jika skor Likert adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dari

beberapa responden, jumlahkan semua skor tersebut
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lalu bagi dengan jumlah responden.

Mengapa penting

menggunakan mean dalam

analisis data skala Likert?

Mean memberikan gambaran umum tentang

kecenderungan jawaban responden, sehingga

memudahkan dalam interpretasi hasil survei atau

kuesioner yang menggunakan skala Likert.

Apakah mean selalu tepat

digunakan untuk data skala

Likert?

Mean dapat digunakan, tetapi karena skala Likert

bersifat ordinal, beberapa ahli menyarankan

menggunakan median atau modus untuk analisis yang

lebih tepat tergantung konteks penelitian.

Bagaimana cara menghitung

mean jika data skala Likert

memiliki frekuensi responden

yang berbeda?

Gunakan rumus weighted mean: Mean = (? (skor Likert

x frekuensi)) / (total frekuensi). Dengan mengalikan

Vol. 2021, Issue 1
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setiap skor dengan jumlah responden yang memilih skor

tersebut, lalu dibagi total responden.

*Memahami Rumus Mencari Mean Berdasarkan Skala Likert: Analisis dan Penerapan
dalam Penelitian**

rumus mencari mean berdasarkan skala likert menjadi salah satu aspek penting
dalam pengolahan data survei dan penelitian sosial yang menggunakan instrumen
berbasis Likert scale. Skala Likert, yang populer digunakan untuk mengukur sikap, opini,
atau persepsi responden, menghadirkan data ordinal yang memerlukan teknik analisis
yang tepat agar hasil interpretasi dapat akurat dan bermakna. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang rumus mencari mean berdasarkan skala likert sangat
vital untuk peneliti, akademisi, dan profesional riset pasar.

Dalam konteks pengolahan data, mean atau rata-rata merupakan ukuran pemusatan data
yang sering digunakan untuk menggambarkan kecenderungan sentral dari jawaban
responden. Namun, mengingat skala Likert merupakan data ordinal yang memiliki
tingkatan tertentu (misalnya dari 1 hingga 5 atau 1 hingga 7), penerapan rumus mean
harus mempertimbangkan karakteristik tersebut agar analisis tetap valid dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Prinsip Dasar Skala Likert dan Pengukuran Mean

Skala Likert adalah metode pengukuran yang mengharuskan responden untuk memilih

satu dari beberapa opsi yang menunjukkan tingkat persetujuan, kepuasan, atau frekuensi
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terhadap suatu pernyataan. Biasanya, skala ini terdiri dari angka 1 sampai 5, di mana 1
menunjukkan ?sangat tidak setuju? dan 5 berarti ?sangat setuju?. Data yang dihasilkan
bersifat ordinal, karena nilai-nilai tersebut menunjukkan urutan, tetapi jarak antar skala
tidak selalu sama secara mutlak.

Dalam praktiknya, peneliti sering mengolah data skala Likert dengan menghitung mean
untuk mendapatkan gambaran umum kecenderungan jawaban. Rumus mencari mean
berdasarkan skala likert pada dasarnya adalah menghitung rata-rata nilai yang diberikan
oleh responden terhadap setiap item pertanyaan, yang secara matematis dapat
dirumuskan sebagai:

\[

\text{Mean} = \frac{\sum (f_i \times x_i){N}

\

di mana:

\(f_i\) = frekuensi jawaban pada skor ke-i

\( x_i\) = nilai skor ke-i pada skala Likert

\( N'\) = total jumlah responden

Metode ini menyederhanakan data menjadi satu nilai rata-rata yang bisa dibandingkan
antar item atau variabel.

Keunggulan Menggunakan Mean dalam Skala Likert

Menggunakan rumus mencari mean berdasarkan skala likert memiliki beberapa

keuntungan, antara lain:
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Kesederhanaan Analisis: Mean memudahkan peneliti dalam menyajikan hasil

survei secara ringkas dan mudah dipahami.

Perbandingan Antar Variabel: Dengan rata-rata, peneliti dapat dengan cepat

membandingkan tingkat sikap atau persepsi di antara beberapa pertanyaan atau

kelompok responden.

Memfasilitasi Analisis Statistik Lanjutan: Nilai mean dapat digunakan dalam
3.

analisis statistik parametris seperti t-test atau ANOVA, meskipun ada perdebatan

terkait validitasnya karena data ordinal.

Namun, penting untuk diingat bahwa meskipun mean mudah dihitung dan

diinterpretasikan, pendekatan ini mengasumsikan jarak antar skor pada skala Likert

adalah sama, yang secara teknis tidak sepenuhnya benar.

Keterbatasan dan Pertimbangan dalam Menggunakan Rumus Mean untuk
Skala Likert

Skala Likert secara intrinsik adalah data ordinal, sehingga nilai-nilai yang diberikan
menunjukkan urutan tetapi tidak menjamin jarak yang sama antar kategori. Oleh karena

itu, penggunaan rumus mencari mean berdasarkan skala likert menghadirkan beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan:
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Asumsi Interval: Mean mengasumsikan data bersifat interval, padahal skala
Likert

hanya ordinal. Ini bisa menyebabkan interpretasi yang kurang tepat jika tidak hati-

hati.

Pengaruh Ekstrem: Nilai mean dapat dipengaruhi oleh jawaban ekstrem
2.

(misalnya skor 1 atau 5), sehingga kurang stabil jika distribusi data tidak merata.

Kehilangan Informasi: Penggunaan mean dapat menyederhanakan data
sehingga

3.

mengabaikan variasi penting di dalam distribusi jawaban.

Alternatif yang sering digunakan adalah median atau modus, yang lebih sesuai untuk data
ordinal karena fokus pada nilai tengah atau nilai yang paling sering muncul. Namun, mean
tetap populer karena kemudahan dan kemampuannya untuk digunakan dalam analisis
statistik lebih lanjut.

Langkah-Langkah Menghitung Mean Skala Likert secara Praktis
Memahami rumus mencari mean berdasarkan skala likert perlu disertai dengan panduan
praktis dalam pengolahan data. Berikut adalah langkah-langkah umum yang biasa
dilakukan:

Kumpulkan Data: Data Likert dikumpulkan dari responden melalui kuesioner
yang
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berisi pertanyaan dengan pilihan skala 1 sampai 5 (atau sesuai skala yang
digunakan).

Hitung Frekuensi Jawaban: Tentukan berapa banyak responden yang memilih

masing-masing skor untuk setiap item pertanyaan.

Kalikan Frekuensi dengan Skor: Untuk setiap skor, kalikan frekuensi dengan
3.

nilai skor tersebut.

Jumlahkan Hasil Kali: Hitung total dari hasil perkalian antara frekuensi dan
skor.

Bagikan dengan Total Responden: Bagi jumlah total tersebut dengan
S.

banyaknya responden untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean).

Contoh sederhana: Jika sebuah pertanyaan Likert 1-5 memiliki jawaban sebagai berikut:
Skor 1: 3 responden

Skor 2: 5 responden

Skor 3: 10 responden

Skor 4: 7 responden

Skor 5: 5 responden
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Maka mean dihitung sebagai:

\[

\frac{(3 \times 1) + (5 \times 2) + (10 \times 3) + (7 \times 4) + (5 \times
5)H3+5+10+7+5} = \frac{3 + 10 + 30 + 28 + 25}{30} = \frac{96}{30} = 3.2

\

Interpretasi Hasil Mean pada Skala Likert

Nilai mean yang diperoleh dari rumus mencari mean berdasarkan skala likert harus
diinterpretasikan sesuai dengan skala yang digunakan. Jika skala 1 sampai 5:

Mean mendekati 1 menunjukkan kecenderungan ?sangat tidak setuju? atau

persepsi negatif.

Mean sekitar 3 menunjukkan sikap netral atau tidak berpihak.

Mean mendekati 5 menunjukkan kecenderungan ?sangat setuju? atau persepsi

3.

positif.

Peneliti juga bisa mengelompokkan nilai mean dalam rentang kategori tertentu untuk
mempermudah pemahaman hasil survei, misalnya:

1.00 ? 1.79: Sangat Tidak Setuju

1.80 ? 2.59: Tidak Setuju

2.60 ? 3.39: Netral

Vol. 2021, Issue 1
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3.40 ? 4.19: Setuju

4.20 ? 5.00: Sangat Setuju

Perbandingan Rumus Mean dengan Ukuran Tendensi Sentral Lain
pada Skala Likert

Selain mean, ukuran tendensi sentral lainnya yang sering dipakai untuk data skala Likert
adalah median dan modus. Perbedaan ketiganya penting untuk diketahui agar pemilihan
metode sesuai dengan karakteristik data serta tujuan analisis.

Mean: Menggunakan rumus mencari mean berdasarkan skala likert
memberikan

nilai rata-rata yang sensitif terhadap semua nilai data. Cocok untuk data dengan

distribusi yang cukup normal.

Median: Merupakan nilai tengah data yang diurutkan dari terkecil ke terbesar.
2.

Lebih tahan terhadap nilai ekstrem dan cocok untuk data ordinal.

Modus: Nilai yang paling sering muncul. Sering digunakan untuk mengetahui
3.

preferensi mayoritas responden.

Dalam praktik, banyak peneliti mengombinasikan ketiganya untuk mendapatkan

gambaran yang lebih komprehensif tentang data.

Pengaruh Skala Likert yang Lebih Besar pada Perhitungan Mean
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Variasi skala Likert, seperti skala 7 poin atau 10 poin, juga memengaruhi cara menghitung
dan menginterpretasikan mean. Dengan semakin banyak poin skala, data cenderung lebih
dekat ke interval sehingga penggunaan rumus mean dianggap lebih tepat dan valid.
Namun, semakin besar skala, responden mungkin menghadapi kesulitan dalam
membedakan kategori yang sangat halus sehingga dapat mempengaruhi kualitas data.
Peneliti harus mempertimbangkan keseimbangan antara keakuratan pengukuran dan
kemudahan responden dalam memilih jawaban.

Implementasi Rumus Mean dalam Perangkat Lunak Statistik

Dalam era digital, penghitungan mean berdasarkan skala likert sering dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS, Excel, R, atau Python. Fungsi-fungsi
bawaan pada software tersebut memudahkan peneliti dalam mengolah data secara cepat
dan akurat.

Contohnya, di Excel, mean dapat dihitung dengan fungsi =AVERAGE(range_data),
sedangkan di SPSS, peneliti dapat menggunakan perintah Descriptive Statistics untuk
memperoleh nilai rata-rata dari variabel skala Likert.

Penggunaan perangkat lunak juga memungkinkan analisis lanjutan seperti uji reliabilitas
(misalnya Cronbach?s alpha) dan validitas yang sangat penting untuk memastikan
instrumen skala Likert dapat dipercaya.

Pemahaman mendalam tentang rumus mencari mean berdasarkan skala likert dan

keterbatasannya menjadi titik awal yang krusial dalam proses analisis data survei.
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Meskipun mean memberikan gambaran umum yang mudah dipahami, peneliti harus
selalu mempertimbangkan karakteristik data dan memilih metode analisis yang paling
sesuai agar hasilnya dapat diandalkan dan memberikan insight yang bermakna dalam
konteks penelitian atau evaluasi yang dilakukan.

mean skala likert, rumus mean likert, cara menghitung mean likert, perhitungan mean
skala likert, formula mean likert, analisis data skala likert, statistik skala likert,

menghitung rata-rata likert, metode mean likert, interpretasi mean skala likert

Read the full article online: Rumus mencari mean berdasarkan skala likert

Vol. 2021, Issue 1


https://novolayout.npx.app.br/file/uOSID5CY3BBA/Rumus+Mencari+Mean+Berdasarkan+Skala+Likert

